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BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Karakteristik responden 

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada 

pada usia empat tahun, diikuti oleh anak-anak berusia lima dan enam tahun. 

Dalam hal jenis kelamin, responden terbanyak adalah laki-laki, dan sebagian 

besar responden belum pernah berada di rumah sakit sebelumnya. 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa anak usia prasekolah masih dalam 

fase perkembangan yang rentan terhadap perubahan lingkungan. Anak-anak 

lebih cenderung mengalami ketakutan dan kesulitan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan rumah sakit yang dianggap asing karena pengalaman 

pertama mereka di rumah sakit. Selama perawatan anak, kondisi ini menjadi 

salah satu penyebab kecemasan. 

5.1.2 Tingkat kecemasan anak prasekolah sebelum diberikan terapi bermain  

medical play. 

Tingkat kecemasan anak sebelum diberikan terapi bermain medical play 

menunjukan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 

kecemasan berat. Selama proses hospitalisasi anak memperlihatkan sebagai 

respon kecemasan, seperti menangis ketika melihat perawat, menolak 

tindakan, sulit dipisahkan dari orang tua, serta menunjukkan perilaku kurang 

kooperatif. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa hospitalisasi masih 

menjadi pengalaman yang menimbulkan tekanan psikologis pada nak usia 

prasekolah. Keterbatasan anak dalam memahami tujuan tindakan medis 

menyebabkan setiap prosedur yang dilakukan dipersepsikan sebagai sesuatu 

yang menakutkan dan mengancam. 

5.1.3 Tingkat kecemasan anak prasekolah sesudah diberikan terapi bermain  

medical play. 

Sebagian besar responden mengalami peningkatan tingkat kecemasan setelah 

menerima terapi bermain medis. Mayoritas anak mengalami kecemasan 
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ringan. Selama terapi, anak tampak mulai berani memegang dan 

menggunakan alat kesehatan mainan, bersedia bermain peran sebagai dokter 

dan perawat, lebih mudah berkomunikasi, dan lebih tenang saat menjalani 

tindakan keperawatan. Anak-anak mengurangi ketakutan mereka terhadap 

perawatan medis dengan bermain-main dengan alat kesehatan. Selain itu, 

mendampingi orang tua selama terapi membuat anak merasa aman, yang 

membantu mereka lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan rumah 

sakit.  

5.1.4 Pengaruh terapi bermain medical play terhadap tingkat kecemasan anak  

prasekolah yang mengalami hospitalisasi 

Dengan nilai signifikansi (p-value = 0,001; p < 0,05), hasil analisis bivariat 

Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terapi bermain medical play berdampak 

signifikan pada penurunan tingkat kecemasan anak-anak berusia empat 

hingga enam tahun yang dirawat di RS Panti Nugroho.  

Terapi bermain medical play tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan bermain 

untuk mengisi waktu selama hospitalisasi, tetapi juga menjadi media 

pembelajaran bagi anak untuk mengenal lingkungan rumah sakit melalui cara 

yang menyenangkan. Anak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi alat-

alat kesehatan, melakukan permainan peran, serta memahami prosedur medis 

tanpa adanya tekanan. Pengalaman tersebut membantu anak membentuk 

persepsi yang lebih posistif terhadaap tindakan keperawatan sehingga rasa 

takut dan kecemasan dapat  berkurang. Dengan demikian, terapi bermain 

medical play dapat menjadi salah satu intervensi nonfarmakologis yang 

efektif dalam mendukung penerapan atraumatic care pada pelayanan 

keperawatan anak serta meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan yang 

berpusat pada anak dan keluarga. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan pelayanan keperawatan anak serta menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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5.2.1 Bagi RS Panti Nugroho 

Diharapkan Rumah Sakit dapat mengembangkan pelayanan keperawatan 

anak yang lebih ramah anak dengan mengoptimalkan peneraapan atraumatic 

care, salah satunya melalui terapi bermain medical play. Penyediaan media 

bermain berupa boneka, stetoskop mainan, termometer, spuit tanpa jarum 

yang dapat menjadi sarana untuk membantu anak mengenal tindakan 

tindakan medis secara bertahap sehingga kecemasan selama hospitalisasi 

dapat diminimalkan, rumah sakit juga bisa menyediakan stetoskop yang 

untuk memeriksa dengan diberi aksesoris nuansa anak.  Selain itu rumah sakit 

juga diharapkan dapat menciptakan lingkungan perawatan yang lebih 

nyaman, seperti menyediakan tempat bermain, dekorasi ruangan bernuansa 

anak, dan menerapkan terapi bermain sesuai SOP yang disusun, maupun 

penggunaan medis edukasi yang menarik sehingga suasana rumah sakit tidak 

lagi dipersepsikan sebagai tempat yang menakutkan bagi anak. 

5.2.2 Bagi Perawat Di RS Panti Nugroho 

Perawat diharapkan dapat menjadikan terapi bermain medical play sebagai 

salah satu intervensi keperawatan nonfarmakologis sebelum melakukan 

tindakan medis pada anak usia prasekolah. Penerapan terapi ini tidak hanya 

membantu menurunkan kecemasan anak, tetapi juga meningkatkan kerja 

sama anak selama proses perawatan sehingga tindakan keperawatan dapat 

dilakukan dengan lebih efektif. Perawat juga diharapkan mampu 

mengembangkan kominikasi terapeutik yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak serta melibatkan orang tua sebagai bagian dari family 

centered care, sehingga anak memperoleh rasa aman dan dukungan 

emosional selama menjalani hospitalisasi.  

5.2.3 Bagi orang tua 

Orang tua diharapkan berpartisipasi dalam terapi bermain dan mendampingi 

anak selama mereka dirawat di rumah sakit. Kehadiran orang tua membuat 

anak merasa aman dan nyaman, yang dapat membantu mengurangi 

kecemasan yang disebabkan oleh perubahan lingkungan dan tindakan medis. 

Orang tua juga diharapkan memberikan penjelasan sederhana sesuai usia 
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anak mengenai proses perawatan agar anak lebih siap dan tidak memiliki 

persepsi negatif terhadap rumah sakit. 

5.2.4 Bagi institusi pendidikan STIKes  Panti Rapih 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh institusi pendidikan sebagai 

referensi dalam pembelajaran keperawatan anak, khususnya tentang 

penggunaan intervensi nonfarmakologis untuk mengurangi kecemasan pada 

anak-anak yang dirawat di rumah sakit. Selain itu, terapi bermain medical 

play diharapkan dapat dapat ditambahkan sebagai pembelajaran praktik 

sehingga mahasiswa mampu mengaplikasikannya secara optimal saat 

memberikan asuhan keperawatan anak. 

5.2.5 Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bahwa penelitian selanjutnya akan mengembangkan penelitian 

ini dengan melibatkan jumlah responden yang lebih besar, menggunakan 

kelompok kontrol, atau melakukannya di beberapa rumah sakit. Hal ini akan 

memungkinkan untuk membandingkan hasil dan mendapatkan tingkat 

generalisasi yang lebih baik. Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji 

efektivitas terapi bermain medical play terhadap variabel lain, seperti tingkat 

kerja sama anak selama tindakan invasif, tingkat nyeri, lama hari rawat 

selama anak menjalani hospitalisasi. 
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